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RINGKASAN 

Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid Petroleum Gas (LPG) Pada 

Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Pratama 

Panarukan Situbondo; Aprin Prasetio, 140903101054; 2017: 134 halaman; 

Program Studi Diploma III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi, 

Impor adalah kegiatan memasukkan barang ke daerah pabean, dan 

perbuatan yang dilakukan oleh penjual dari luar negeri yang melakukan kegiatan 

memasukkan barang kedalam negeri/daerah pabean. Dalam impor ada beberapa 

dokumen yang harus dilengkapi oleh importir untuk melakukan pembongkaran 

barang dan harus memiliki ijin dari beberapa instansi terkait. 

Berikut adalah beberapa dokumen yang harus dilengkapi oleh seorang importir. 

a. Rencana kedatangan sarana pengangkut (RKSP), harus diberitahukan kepada 

kantor pelayanan dan pengawasan bea dan cukai maksimal 24 jam sebelum 

kedatangan sarana pengangkut, apabila tidak melaporkan maka akan 

dikenakan denda sesuai dengan Undang-Undang No 17 Tahun 2006 pasal 7 

ayat 7. 

b. Inward manifes adalah pemberitahuan kedatangan sarana pengankut, wajib 

dilaporkan paling lambat setelah 24 jam kedatangan sarana pengangkut. 

c. Pembayaran bea masuk dan pajak dalam rangka impor dilakukan dengan 

menggunakan Billing DJBC. Dengan terlebih dahulu harus mengakses 

http://customer.beacukai.go.id. Untuk mendapatkan kode billing terlebih 

dahulu sebelum melakukan pembayaran di Bank persepsi/ kantor pos. 

d. Penyampaian dokumen pemberitahuan pabean dan dokumen pelengkap 

pabean harus lengkap untuk bisa melakukan pembongkaran. Apabila terjadi 

kekurangan dokumen maka dalam waktu tiga hari harus segera dilengkapi. 

e. Pemeriksaan yang dilakukan oleh Penjabat Bea dan Cukai didalam sarana 

pengangkut bukan hanya barang yang diangkut tetapi meliputi barang-barang 

persediaan sarana pengangkut, karena takut ada barang yang akan 

diselundupkan ke dalam daerah pabean melalui masyarakat pesisir. 
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f. Saat penyampaian dokumen tentang berat barang yang dimuat oleh sarana 

pengangkut dan saat pembongkaran berat barang menyusut karena yang 

dibawa adalah gas yang dicairkan apabila suhunya meningkat maka gas yang 

sudah dicairkan akan kembali menjadi gas. Maka ada toleransi kekurangan. 

g. Jenis gas yang di impor oleh PT. Pertamina Persero dari Arap Saudi ada dua, 

yaitu gas propane dan butane. Pembongkaran kurang lebih memakan waktu 

14 jam. 

h. Dokumen out ward manifes dilakukan ketika saran pengangkut akan 

meninggalkan daerah pebean.  

Semua dokumen harus dilengkapi dan sesuai dengan yang kenyataan 

dilapangan agar proses pemeriksaan fisik sampai dengan pembongkaran berjalan 

dengan lancar 

 (Dilaksanakan dengan Surat Tugas Nomor 410/UN25.1.2/SP/2017,                   

DIII Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Jember) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman pada saat ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Masyarakat terus dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan zaman. 

Hal ini dapat berpengaruh pada perekonomian Indonesia. Kebutuhan yang 

semakin hari semakin meningkat, baik dari segi ekonomi, sosial maupun budaya 

membuat Pendapatan dan belanja Negara (APBN) terus mengalami peningkatan. 

Pemerintah perlu mengoptimalkan pendapatan negara sehingga APBN di 

Indonesia bisa terpenuhi akan lebih baik lagi kalau sampai mengalami surplus. 

Pajak merupakan pendapatan Negara yang paling besar yaitu 80% dari 

pendapatan negara. 

 Menurut Soemitro(Siti Resmi 2015:1), pajak adalah iuran rakyat kepada 

kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak 

mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan  dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Pajak dibagi menjadi dua 

golongan yaitu pajak langsung dan pajak tidak langsung. Pajak langsung adalah 

pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat 

dilimpahkan atau dibebankan kepada orang lain atau pihak lain, contohnya Pajak 

Penghasilan (PPh), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan lain sebagainya. Pajak 

tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan kepada orang 

lain atau pihak ketiga. Pajak tidak langsung terjadi jika terdapat suatu kegiatan, 

peristiwa, atau perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajak, contohnya Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Bea 

Materai, Bea Masuk, Cukai dan Ekspor. 

Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, masyarakat dituntut 

untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi yang ada saat ini. Kebutuhan 

barang-barang di dalam negeri pun meningkat, akan tetapi pemenuhannya belum. 
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Hal ini yang menyebabkan terjadinya perdagangan internasional menjadi 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, selain kebutuhan dalam negeri 

terpenuhi negara juga mendapat pemasukan dari bea masuk

atas impor dan pajak dalam rangka impor. Berikut ini adalah target dan realisasi 

dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan 

Tahun 2015 dan 2016. 

 

Tabel 1.1 Penerimaan Bea Masuk dan Cukai Tahun Anggaran 2015 

Jenis Penerimaan Target (Rp) 
Realisasi 

Rp % 

Bea Masuk 470.632.816.000 496.904.789.000 105,58 

Cukai 11.823.179.000 14.737.998.590 124,64 

    Jumlah 482.455.995.000 511.642.787.590 106,05 

 

Tabel 1.2 Penerimaan Bea Masuk dan Cukai Tahun Anggaran 2016 

Jenis Penerimaan Target (Rp) 

Realisasi 

Rp % 

Bea Masuk 404.823.810.000 429.925.612.000 106,2 

Cukai 23.000.000.000 24.226.523.080 105,47 

    Jumlah 427.823.810.000 454.152.135.080 106,15 

Sumber data: KPPBC Tipe Pratama Panarukan Situbondo 

  

Dari tahun 2015 ke tahun 2016 target penerimaan diturunkan karena harga 

nilai satuan Impor Liquid Petroleum Gas (LPG) di dunia mengalami kenaikan, 

sehingga pemerintah membatasi penggunaan LPG di masyarakat yang akan 

berdampak pada impor LPG. Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pada 

tahun 2016 realisai juga mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015. 

Direktorat Jendral Bea dan Cukai adalah unsur utama dalam pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi Departemen Keuangan di bidang kepabeanan dan cukai. 

Bidang Kepabeanan Direktorat Jendaral Bea dan Cukai mempunyai fungsi 

budgetair (anggaran) yaitu memungut pada setiap importir yang melakukan impor 

yang dijadikan sebagai sumber pendapatan negara dan fungsi regulern (mengatur) 
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yaitu mengawasi barang-barang yang akan masuk ke dalam daerah pabean seperti 

Liquid Petroleum Gas (LPG) yang digunakan oleh sebagian besar masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Selain kebutuhan akan Liquid 

Petroleum Gas  (LPG)  pada masyarakat terpenuhi, mengimpor juga dapat 

menjadi sumber pendapatan negara dalam bidang Impor, karena mengimpor 

barang akan dikenakan bea masuk atas barang-barang yang melebihi nilai yang 

telah ditentukan oleh pemerintah.  

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai(KPPBC) tipe Pratama 

Panarukan Situbondo merupakan salah satu instansi pelaksana Direktorat Jendral 

Bea dan Cukai yang bertugas melaksanakan pelayanan dan pengawasan di bidang 

kepabeanan dan cukai dalam wilayah kerjanya (Situbondo, Bondowoso dan 

Jember) berdasarkan peraturan perundang-undangan. Dari banyaknya barang yang 

masuk ke dalam negeri melalui impor, maka pendapatan yang diterima negara 

menjadi lebih besar.  

Dengan adanya Praktek Kerja Nyata (KKN) atau Magang Penulis memilih 

lokasi di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama 

Panarukan Situbondo, untuk mendalami ilmu dan pengetehuan Bea Masuk dari 

kedatangan barang didaerah pabean pembongkaran barang, pemeriksaan barang 

serta penghitungan dan penetapan tarif yang telah ditetapkan oleh Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia dan Direktorat Jendral Bea dan Cukai khususnya 

Impor Liquid Petroleum Gas (LPG) yang diperiksa oleh Petugas Bea dan Cukai 

yang berada di Pos Lalu Bea Pelabuhan Kalbut Situbondo. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006 

Pasal 10A angka 1 tentang ke pabeanan, barang impor yang diangkut sarana 

pengangkut sebagaimana dimaksud dalam pasal 7A ayat (1) wajib dibongkar di 

kawasan pabean atau dapat di bongkar di tempat lain setelah mendapat izin 

Kepala Kantor Pabean. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2001 

Pasal 6 ayat (1) tentang pengelolaan barang berbahaya dan beracun(B3), yang 

mengatur kewajiban registrasi B3 oleh penghasil atau pengimpor kepada 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat Jendral Pengelolaan 

Sampah, Limbah Dan Bahan Beracun Berbahaya berlaku setiap 1 tahun sekali. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Perdangan Nomor 03/M-DAG/PER/1/2015 

tanggal 5 Januari 2015 Tentang Ketentuan Ekspor dan Impor Minyak Bumi, Gas 

Bumi, dan Bahan Bakar lain harus seijin Direktorat Jendral Perdagangan Luar 

Negeri. . 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang pentingnya prosedur dari 

Liquid Petroleum Gas (LPG) yang datang di daerah pabean kemudian dilakukan 

pemeriksaan dokumen dan lampiran-lampiran, karena impor yang dilakukan 

pertamina selalu melewati jalur hijau. Pajak Pertambahan Nilai(PPN), dan PPh 

Pasal 22 tentang Impor. Jika semua telah dibayarkan maka kemudian dilanjutkan 

pembongkaran. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikenakan atas barang-barang 

impor misal Liquid Petroleum Gas (LPG). Impor Liquid Petroleum Gas (LPG) 

terhutang PPN 10% dari DPP. Pada saat mengimpor barang barang tersebut akan 

dikenakan PPh22 atas impor. Untuk Liquid Petroleum Gas (LPG)  saat pelunasan 

PPN, dan PPh pasal 22 impor bersamaan dengan pembayaran Bea Masuk. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menulis  laporan 

tentang “PROSEDUR PEMBERITAHUAN IMPOR BARANG LIQUID 

PETROLEUM GAS (LPG) PADA KANTOR PENGAWASAN DAN 

PELAYANAN BEA DAN CUKAI TIPE PRATAMA PANARUKAN 

SITUBONDO” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana prosedur pemberitahuan impor barang Liquid Petroleum gas 

pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat  

Laporan Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu syarat yang wajib 

dilaksanakan oleh mahasiswa untuk menyelesaikan studi Program Studi Diploma 

III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember. Setiap kegiatan dilaksanakan tentunya mempunyai tujuan dan 

manfaat, Tujuan dan manfaat PKN adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Laporan Praktek Kerja Nyata (PKN) 
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a. Mengetahui prosedur pemeriksaan dan pembongkarang Liquid Petroleum 

Gas (LPG)  yang dilakukan oleh pegawai Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan. 

b. Mengetahui penetapan tarif dan penghitungan dari impor Liquid 

Petroleum Gas (LPG). 

c. Mengetahui prosedur pemberitahuan impor Liquid Petroleum Gas (LPG). 

 

1.3.2    Manfaat Laporan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

a. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan penulis terutama mengenai prosedur pemberitahuan 

impor barang Liquid Petroleum Gas (LPG) yang dilakukan oleh PT. 

Pertamina(Persero). 

b. Bagi Universitas Jember 

Memberikan informasi baru yang dapat dijadikan bahan referensi ilmu 

pada lingkungan universitas dan Sebagai bahan penilaian perkembangan 

kegiatan belajar mengajar pada perkuliahan di Universitas Jember 

khususnya pada Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik. 

c. Bagi Instansi 

Dapat mengetahui seberapa besar pendapatan dari bea masuk atas impor 

Liquid Petroleum Gas (LPG) yang dilakukan oleh PT. Pertamina apakah 

dari tahun ketahun mengalami peningkatan atau penurunan. 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

6 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Prosedur 

Menurut Zulkifli (2005) prosedur adalah aturan bermain, aturan 

bekerjasama, aturan berkordinasi, sehingga unit-unit dalam sistem, sub-sistem, 

sub-sub sistem, dan seterusnya dapat berinteraksi satu sama lain secara efektif dan 

efisien. 

 

2.2 Pengertian Pemberitahuan Impor Barang 

Berdasarka peraturan menteri keuangan Republik Indonesia Nomor 

228/PMK.04/2015 pasal 1 nomor 13. Pemberitahuan impor barang adalah 

Pemberitahuan  Pabean untuk pengeluaran barang impor yang dipakai. 

Penyampaian Pemberitahuan Impor barang ke kantor pabean dilakukan 

untuk setiap pengimporan atau secara berkala setelah pengangkut menyampaikam 

pemberitahuan pabean mengenai barang yang akan diangkut. Pemberitahuan 

Impor Barang disampaikan dalam bentuk elektronik atau tulisan diatas formulir, 

Disampaikan kepada penjabat di kantor pabean tempat pengeluaran barang 

bersamaan dengan penyampaian  dokumen  pelengkap pabean (bukti pembayaran 

bea masuk dan pajak dalam rangka impor). 

Syarat administrasi adalah jenis dan jumlah barang yang diberitahukan  

dalam pemberitahuan impor barang, hasil pemeriksaan fisik barang, nama 

pemasok dan importir yang diberitahukan dalam PIB dan dokumen pelengkap  

pabean. Pemberitahuan impor barang dibuat dalam rangkap tiga, lembar asli untuk 

pengeluaran barang, lembar kedua untuk BPS Jakarta, lembar tiga untuk Bank 

Indonesia bagian Pengolahan data dan Informasi Ekonomi dan Moneter 

(EDMON). pemasok dan importir yang diberitahukan dalam PIB dan dokumen 

pelengkap 
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Hal-hal yang dikecualikan dari pemberitahuan impor barang adalah sebagai 

berikut. 

a. Barang pindahan. 

b. Barang yang di bawa oleh penumpang, awak sarana pengangkut dan pelintas 

batas. 

c. Barang kiriman. 

d. Batrang yang mendapatkan pelayanan segera. 

e. Barang bantuan bencana alam dalam kondisi tanggap darurat. 

Pemberitahuan impor barang dibuat oleh importir berdasarkan dokumen 

pelengkap pabean dengan menghitung sendiri bea masuk dan pajak dalam rangka 

impor yang harus dibayar. 

 

2.3 Kepabeanan 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 17 Tahun 2006 

Tentang Kepabeanan, yang di maksud dengan: 

a. kepabeanan adalah segala sesuatu yang dengan Pengawasan atas lalu  lintas 

barang yang masuk atau keluar daerah Pabean serta Pemungutan bea masuk 

dan bea keluar; 

b. daerah pabean adalah wilayah Republik Indonesia wilayah darat, perairan dan 

ruang udara diatasnya serta tempat-tempat tertentu Zona Ekonomi 

Esklusif(ZEE) 12 mil dan Landasan kontinental 200 mil yang didalamnya 

berlaku Undang-Undang; 

c. kasawan pabean adalah kawasan dengan batas-batas tertentu di pelabuhan 

laut, bandar udara atau tempat lain yang ditetapkan untuk lalu lintas barang 

yang sepenuhnya berada di bawah pengawasan direktorat jendral bea dan 

cukai; 

d. kantor pabean adalah kantor dalam lingkungan direktorat jendral bea dan 

cukai tempat dipenuhinnya kewajiban pabean sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang; 
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e. pos pengawasan pabean adalah tempat yang digunakan oleh penjabat bea dan 

cukai untuk melakukan pengawasan terhadap lalu lintas barang ekspor dan 

impor; 

f. kewajiban pabean adalah semua kegiatan dibidang pabean yang wajib 

dilakukan untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang; 

g. pemberitahuan pabean adalah pernyataan yang dibuat oleh orang dalam 

rangka melaksanakan kewajiban pabean dalam bentuk dan syarat yang telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang; 

h. pemberitahuan impor adalah suatu dokumen pemberitahuan kepada bea cukai 

atas barang import. Pada PIB tersebut berisi perincian atas barang import 

termasuk jumlah pajak dan bea masuk yang harus dibayarkan atas barang 

import; 

 

2.4 Fungsi Kepabeanan 

Fungsi Kepabeanan sebagaimana dinyatakan dalam ketentuan pokok pasal 

2 ayat (1) Undang-Undang No 17 Tahun 2006 tentang kepabeanan yang 

menentukan bahwa yang dimasukkan kedalam daerah pabean terutang bea masuk 

dan berdasarkan ketentuan undang-undang tersebut bahwa barang yang telah 

masuk dalam daerah pabean sampai dengan dipenuhinnya kewajiban kepabeanan 

menjadi objek pengawasan penjabat bea dan cukai.  

Terhadap barang impor dilakukan pemeriksaan pabean, pemeriksaan 

pabean sebagaimana pemeriksaan meliputi dokumen dan pemeriksaan fisik 

barang. Pemenuhan kewajiban kepabeanan dilakukan di kantor pabean atau 

tempat lain yang disamakan dengan kantor pabean dengan menggunakan 

pemberitahuan pabean. 

 

2.5 Impor 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 17 Tahun 2006 Pasal 

1 angka 13 Tentang Kepabeanan, Impor adalah: Kegiatan memasukkan barang ke 

daerah pabean. Semua barang yang masuk ke daerah pabean harus memenuhi 

beberapa tahap yaitu sebagai berikut. 
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a. Importir wajib memberitahukan rencana kedatangan sarana pengangkut 

kepada kantor pabean tujuan sebelum kedatangan sarana pengangkut, kecuali 

sarana pengangkut darat. 

b. Importir yang sarana pengangkutnya memasuki daerah pabean wajib 

menyerahkan pemberitahuan pabean mengenai barang yang diangkutnya 

sebelum melakukan pembongkaran kepada penjabat bea cukai dikantor 

pabean atau tempat lain yang disamakan kantor pabean. 

c. Pemberitahuan pabean dapat disampaikan dalam bentuk formulir atau dalam 

bentuk elektronik. 

d. Setelah pemberitahuan pabean telah diserahkan, maka akan segera dilakukan 

pembongkaran dengan disaksikan oleh penjabat bea dan cukai yang ditunjuk. 

e. Barang impor yang telah dibongkar sementara menunggu pengeluaran dari 

kawasan pabean dapat ditimbun ditempat penimbunan sementara. 

f. Barang impor dapat dikeluarkan dari kawasan pabean atau tempat lain setelah 

memenuhi hal-hal berikut. 

1) diimpor untuk dipakai. 

2) diimpor sementara. 

3) ditimbun dipenimbunan berikat. 

4) diangkut ketempat penimbunan sementara di kawasan pabean lain. 

5) diangkut terus atau diangkut lanjut. 

6) diekspor kembali. 

 

2.6  Bea masuk 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 17 Tahun 2006 Pasal 

1 angka 15 Tentang kepabeanan, Bea Masuk adalah: pungutan negara berdasarkan 

Undang-Undang yang dikenakan terhadap barang impor. Untuk ketetapan 

pengenaan tarif  bea masuk dan bea keluar, barang tersebut dapat dikelompokkan 

berdasarkan sistem klasifikasi barang sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan. 
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Cara menghitung bea masuk: 

 

BM= ( harga CIF x  NDPBM ) x Tarif 

Gambar: 2.1 Rumus Bea Masuk 

Sumber: Keputusan Menteri Keuangan  No 491/KMK.05/1996. 

Keterangan : 

 

Bea masuk (BM) :Besarnya Bea Masuk yang harus  

dibayarkan 

Harga Cost Insurance da freigt (CIF) :Harga barang, Asuransi dan 

Biaya Angkut 

Nilai Dasar Penghitungan Bea Masuk(NDPBM) :Kurs yang ditetapkan oleh 

Menteri secara periodik atas dan 

diberlakukan untuk beberapa 

mata uang asing    

Tarif  :Tarif yang ditetapkan sesuai 

dengan klasifikasi barang yang 

terdapat pada buku tarif 

kepabeanan Indonesia. 

 

Jika pada saat pembayaran importir mengalami kurang bayar maka 

importir dapat mengajukan keberatan, akan tetapi importir wajib melunasi bea 

masuk yang kurang bayar sesuai dengan penetapan. Importir yang salah 

memberikan nilai pabean untuk penghitungan bea masuk sehingga mengakibatkan 

kekurangan bea masuk dikenakan sanksi administrasi berupa denda paling sedikit 

100%  dari bea masuk yang harus dibayarkan dan paling banyak 1000% dari bea 

masuk yang kurang bayar. 

Jika pada saat pembayaran terjadi kelebihan pembayaran bea masuk, 

pengembalian bea masuk harus dibayar sebesar kelebihannya ketentuan mengenai 

ketetapan bea masuk telah diatur berdasarkan ketetapan Menteri Keuangan. 
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Gambar 2.2  Fasilitas Bea Masuk 

Sumber. PMK Nomor 140/ PMK.04/ 2007 

 

Impor barang yang mendapat pembebasan bea masuk dan keringanan bea masuk 

adalah sebagai berikut. 

Pembebasan bea masuk 

a. Barang untuk keperluan pameran yang dipamerkan ditempat lain dari entrepot 

untuk tujuan pameran. 

b. Barang untuk keperluan seminar, atau kegiatan semacam itu. 

c. Barang untuk keperluan peragaan atau demostrasi. 

d. Barang keperluan tenaga ahli.  

e. Barang untuk keperluan penelitian, pendidikan, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan. 

f. Barang yang diimpor untuk keperluan perlombaan dibidang olahraga. 

g. Kemasan barang yang digunakan untuk pengangkutan secara berulang-ulang. 

h. Barang keperluan contoh model atau cetakan. 

i. Kendaraan atau sarana pengangkut yang digunakan sendiri oleh wisatawan 

manca negara. 

j. Kendaraan atau sarana pengangkut yang masuk melalui lintas batas dan 

penggunaannya tidak besifat regular. 

k. Barang untuk diperbaiki, rekondisi, atau modifikasi. 

l. Binatang hidup untuk keperluan pertunjukan umum, pelatihan pejantan, atau 

untuk kegiatan semacam itu. 

Fasilitas  yang 

diberikan 

Pembebasan 

Bea Masuk 

Keringanan 

Bea masuk 
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m. Peralatan khusus yang digunakan untuk penanggulangan bencana alam. 

n. Kapal niaga yang diimpor oleh perusahaan pelayaran niaga nasional. 

o. Pesawat dan mesin pesawat yang diimpor oleh perusahaan penerbangan 

nasional. 

p. Barang yang dibawa penumpang dan akan dibawa kembali keluar negeri. 

q. Barang pendukung proyek pemerintah yang dibiayai dengan pinjaman dari 

luar negeri. 

 

Barang yang mendapat keringanan bea masuk. 

a. Mesin dan peralatan untuk kepentingan produksi atau pengerjaan proyek 

infrastruktur. 

 

2.7 Sistem Pemungutan 

Menurut Siti Resmi(2016:11), prinsip dasar pabean menganut sistem 

pemungutan dengan sistem self assesment, sedangkan sistem official assesment 

diterapkan pada impor yang melalui pos, jasa titipan dan jasa penumpang. Sistem 

pemungutan with holding diterapkan pada PPh pasal 22 impor. 

Tujuan diterapkannya sistem self assesment pada prinsip dasar pabean 

yaitu adanya tuntutan perdagangan global dalam kelancaran arus barang dan cara 

memberikan kesempatan kepada para pengguna jasa kepabeanan untuk 

melaporkan, menentukan atau menghitung sendiri kewajiban yang harus dipenuhi, 

sedangkan pengawasan dan penentuan terakhir saat dokumen diteliti dan 

mendapatkan nomor pendaftaran dari penjabat bea dan cukai. Para pengguna jasa 

kepabeanan juga diberikan kepercayaan atas kejujuran dan tanggung jawab untuk 

mematuhi peraturan-peraturan yang ada. 

 

2.8 Liquid Petroleum Gas  (LPG) 

Mentut Alex (2009) Liquid Petroleum Gas  (LPG) adalah: barang yang 

diimpor dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang beralih dari 

minyak tanah ke Liquid Petroleum Gas  (LPG). Untuk masuk kedalam daerah 

pabean harus melalui pemeriksaan oleh penjabat bea dan cukai. 
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Untuk impor Liquid Petroleum Gas  (LPG) harus membuat surat ijin impor 

untuk Direktorat Jenderal Perdagangan Luar negeri apakah impor tersebut 

nantinya dijinkan atau tidak. Apabila telah disetujui maka PT.Pertamina (Persero) 

wajib menunjukkan lembaran asli persetujuan impor kepada petugas bea dan 

cukai setempat setiap kegiatan impor Liquid Petroleum Gas  (LPG). 

Impor Liquid Petroleum Gas  (LPG) juga harus mendapat ijin dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan yang harus diajukan setiap enak 

bulan sekali dan salinannya harus diserahkan kepada petugas Bea dan Cukai 

setiap melakukan pemberitahuan impor barang Liquid Petroleum Gas  (LPG). 

Jenis LPG dibedakan menjadi 3 yaitu sebagai berikut. 

a. LPG Mix, biasanya  dipergunakan oleh masyarakat umum untuk bahan bakar 

memasak. 

b. Propane, biasanya dipergunakan di industri-industri sebagai pendingin, bahan 

bakar pemotong, untuk menyemprot cat dan lainnya. 

c. Butane,sebagai bahan pencampuran untuk menjadi LPG Mix. 

LPG refrigerate adalah LPG yang dicairkan dengan cara didinginkan, LPG 

jenis ini umum digunakan untuk mengkapalkan LPG dalam jumblah besar misal 

pengiriman LPG dari negara Arap ke Indonesia. Dibutuhkan tangki penyimpan 

khusus yang harus didinginkan agar LPG tetap dapat berbentuk cair. 

LPG pressurizer adalah LPG yang dicairkan dengan cara ditekan (4-5 

kg/cm2). LPG jenis ini disimpan dalam tabung atau tangki khusus bertekanan, 

LPG jenis ini yang banyak digunakan dirumah tangga. Karena penyimpanan dan 

penggunaannya tidak memerlukan handling khusus seperti LPG refrigerate. 

 

2.9 Pajak Penghasilan (PPh) 

Undang-undang pajak penghasilan(PPh) mengatur pengenaan pajak 

pengahasilan terhadap subjek pajak berkenaan dengan   penghasilan yang diterima 

atau diperoleh dalam tahun pajak ada beberapa jenis pajak penghasilan (PPh) 

antara lain sebagai berikut. 

1. Pajak penghasilan pasal 21 atas penghasilan dari pekerjaan, jasa, atau 

kegiatan. 
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2. Pajak penghasilan pasal 22 atas penghasilan dari kegiatan impor atau kegiatan 

dibidang usaha lain, dan pembayaran atas penyerahan barang kepada 

pemerintah. 

3. Pajak penghasilan pasal 23 atas penghasilan dari modal atau penggunaan 

harta oleh orang lain, jasa, hadian, atau penghargaan. 

4. Pajak penghasilan pasal 24 atas penghasilan yang diperoleh dari luar negeri. 

5. Pajak penghasilan pasal 25 mengatur tentang penghitungan besarnya ansuran 

bulanan yang harus dibayar sendiri oleh wajib pajak dalam tahun berjalan. 

6. Pajak penghasilan pasal 26 penghasilan yang terutang atas wajib pajak luar 

negeri. 

7. Pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 atas penghasilan berupa bunga deposito dan 

tabungan, dari transaksi saham, dari pengalihan harta berupa tanah dan atau 

bangunan serta penghasilan tertentu lainnya, untuk PPh pasal 4 ayat 2 tidak 

bisa dikreditkan. 

Dalam mengimpor Liquid Petroleum Gas  (LPG) , selain bea masuk ada pula 

pajak penghasilan pasal 22 impor. Atas impor barang Liquid Petroleum Gas  

(LPG) yang besarnya sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Tarif PPh pasal 22 impor 

NO Pelaksanaan Impor Tarif Dari 

1 Menggunakan Api 2,50% Nilai Impor 

2 Tidak Menggunakan Api 7,50% Nilai Impor 

3 Barang Yang tidak dikuasai 7,50% Harga jual Lelang 

Sumber. Mardiasmo (2016:272) 

Api adalah angka pengenal impor yang harus dimiliki oleh importir, jika 

tidak memiliki api maka tarif yang dibebankan menjadi lebih tinggi. Barang yang 

tidak dikuasai maksudnya adalah barang hasil dari penegahan yang tidak diurusi 

administrasinya oleh importir maka barang tersebut menjadi milik kantor 

pengawasan dan pelayanan bea dan cukai yang kemudian akan di lelang. 

Pada pasal 22 impor barang terurang dan dilunasi bersamaan dengan saat 

pembayaran bea masuk. Apabila bea masuk ditunda atau dibebaskan maka PPh 
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pasal 22 impor terutang dan dilunasi pada saat penyelesaian dokumen 

Pemberitahuan Impor Barang. 

 

2.10 Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  

Dasar hukum yang mengatur pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

dan Pajak Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM) adalah Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak 

Penjualan Atas Barang Mewah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009.  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menurut Undang-Undang Nomor 42 

Tahun 2009 adalah pajak atas konsumsi barang dan jasa di daerah pabean yang 

dikenakan secara bertingkat disetiap jalur produksi dan distribusi. Pengenaan 

pajak pertambahan nilai (PPN) sangat dipengaruhi oleh perkembangan transaksi 

bisnis serta pola konsumsi masyarakat yang merupakan objek pajak pertambahan 

nilai (PPN). Pajak Pertambahan Nilai (PPN) juga dikenakan kepada sebagian 

besar barang-barang impor dari luar Indonesia yang dibawa masuk kedalam 

negeri. Dibawah ini adalah objek pajak yang penentuannya berdasarkan 

mekanisme umum yaitu adalah sebagai berikut. 

a. Penyerahan barang kena pajak (BKP) didalam daerah pabean yang dilakukan 

oleh pengusaha. 

b. Impor BKP. 

c. Penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP) didalam daerah pabean yang dilakukan 

oleh pengusaha. 

d. Pemanfaatan BKP tidak berwujud dari luar daerah pabean, didalam daerah 

pebean. 

e. Pemanfaatan JKP dari luar daerah pabean, didalam daerah pabean. 

f. Ekspor BKP berwujud oleh pengusaha kena pajak. 

g. Ekspor BKP tidak berwujud oleh pengusaha kena pajak. 

h. Ekspor JKP oleh Pengusaha Kena Pajak. 
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Menurut Direktorat Jendral pajak (2013), Jenis barang hasil pertambangan yang 

tidak dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah sebagai berikut. 

a. Minyak mentah. 

b. Gas bumi, tidak termasuk gas bumi seperti LPG yang siap dikonsumsi 

langsung oleh masyarakat. 

c. Panas bumi. 

d. Batu kapur, batu apung, krikil, pasir, tanah liat tawas dll. 

e. Batu bara sebelum di proses briket. 

f. Biji besi, biji timah, biji tembaga. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2009 pasal 7 

tarif PPN yang berlaku saat ini adalah 10%(sepuluh persen). Sedangkan tarif PPN 

sebesar 0% (nol persen) diterapkan atas: 

a. ekspor BKP berwujud; 

b. ekspor BKP tidak berwujud; dan  

c. ekspor JKP. 

Pengenaan tarif 0% (Nol persen) tidak berarti membebaskan dari 

pengenaan pajak pertambahan nilai. Dengan demikian, pajak masukan yang telah 

dibayar untuk perolehan BKP/JKP yang berkaitan dengan kegiatan tersebut dapat 

dikreditkan. Berdasarkan perkembangan perekonomian Indonesia  dan/atau 

peningkatan kebutuhan dana untuk pembangunan. Pemerintah diberi wewenang 

mengubah tarif pajak pertambahan nilai menjadi paling rendah 5%(lima persen) 

dan paling tinggi 15%(lima belas persen) dengan tetap memakai tarif tunggal. 

Perubahan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat ini  dikemukakan oleh 

Pemerintah Kepada Dewan Perwakilan Rakyat dalam rangka pembahasan dan 

penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Negara.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

3.1.1 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata sesuai dengan surat 

tugas Nomor 410/UN25.1.2/SP/2017 yaitu dimulai dari tanggal 06 Februari 

sampai dengan 07 Maret 2017 atau 30 (tiga puluh) hari kalender di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan.  

Adapun kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan sesuai dengan jam 

kerja di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe 

Pratama Panarukan yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Hari dan Jam Kerja Praktek Kerja Nyata 

Hari Kerja Jam Kerja Istirahat 

Senin s/d Kamis 07.30 – 17.00 WIB 12.00 - 13.00 WIB 

Jum’at 07.30 – 17.00 WIB 11.00 - 13.00 WIB 

Sabtu dan Minggu Libur Libur 

Sumber. KPPBC Tipe Pratama Panarukan 

Selain itu, ketentuan peraturan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini 

adalah khusus hari Jumat terdapat kegiatan yang diisi untuk senam atau kerja 

bakti yang dilaksanakan pada pukul 07.00 – 08.30 WIB yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan kerja hingga pukul 11.00 WIB (dikarenakan jam 

istirahat kantor bersambung dengan kegiatan sholat Jumat), kemudian dilanjutkan 

lagi pukul 13.00 s.d. 17.00 WIB. 

 

3.1.2 Tempat Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilakukan di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panaruka
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Jalan Wringin Anom No. 366 Panarukan Kabupaten Situbondo pada bagian 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan serta Subseksi Penyidikan dan 

Penindakan. 

 

3.2 Ruang Lingkup Kegiatatan Praktek Kerja Nyata  

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata akan dibuat Laporan Tugas Akhir 

oleh penulis dengan judul “Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid 

Pertalium Gas (LPG) pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Pratama Panarukan Situbondo”. Sehingga pada pelaksanaan Praktek Kerja 

Nyata penulis ditempatkan pada seksi yang berkaitan dengan judul tersebut yaitu 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan sera Subseksi Penyidikan dan 

penindakan. Pada seksi Perbendaharaan ini penulis mengamati Tentang alur 

pemberitahuan Impor barang mulai dari Rencana Kedatangan sarana pegangkut 

hingga dokumen outward manifes. Sedangkan di seksi penyidikan dan penindakan 

penulis mendapatkan bahan Tugas Akhir Tentang alur pemeriksaan dan dokumen 

setelah pemeriksaan. Pada subseksi ini penulis mendapatkan data primer terkait 

judul penulis. 

 

3.2.2 Kegiatan yang Dilakukan Secara Terjadwal Selama Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan yang dilakukan secara terjadwal selama Praktek Kerja Nyata, 

penulis melaksanakan beberapa kegiatan yang ada di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Pratama Panarukan yang dapat dilihat 

dalam Tabel 3.2 berikut ini. 
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Tabel 3.2 Daftar Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penanggung Jawab 

(a) (b) (c) 

Senin, 06 Februari 

2017 

1. Di terima ditempat Praktek 

Kerja Nyata di KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan  

1. Bapak Edi 

Supartono selaku 

Kepala Urusan 

Umum 

 

 

 

 

 

2. Memberikan penjelasan 

singkat tentang tata tertib dan 

disiplin yang harus diikuti oleh 

Peserta Praktek Kerja Nyata 

(PKN) 

2. Ibu Yuyun 

Selaku Pengawas 

dan Penilai 

Peserta Magang  

 3. Perkenalan dengan para 

pegawai KPPBC Tipe Pratama 

Panarukan 

 

 4. Ditempatkan di bagian Urusan 

Umum 

 

Selasa, 07 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Mengekspedisikan surat keluar  

Rabu, 08 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

2. Mengekspedisikan surat keluar 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Kamis, 09 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Jum’at, 10 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Membantu memilah pita cukai 

yang datang dari KP DJBC 

yang akan diambil oleh 

pengusaha hasil tembakau 

2. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

dan Pelayanan 

Senin, 13 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Selasa, 14 Februari 

2017 

1. Berdiskusi tentang struktur 

Organisasi KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Rabu, 15 Februari 

2017 

 

 

1. Berdiskusi tentang judul Tugas 

Akhir yang akan diambil oleh 

penulis 

 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

(a) (b) (c) 

Kamis, 16 Februari 

2017 

 

 

1. Mengambil data yang 

diperlukan untuk penulisan 

Tugas Akhir 

 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Jum’at, 17 Februari 

2017  

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Senin, 20 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

Selasa, 21 Februari 

2017 

1. Berdiskusi tentang alur 

pemberitahuan impor barang. 

1. Ibu Gina selaku 

Staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

Rabu, 22 Februari 

2017 

1. Belajar cara menghitung bea 

masuk dan pajak dalam rangka 

impor Liguid Pertalium gas 

1. Pak pagi selaku 

Staf  

Pemeriksaan &  

Penindakan 

Kamis, 23 Februari 

2017 

1. Bendiskusi tentang jalur 

Pabean 

1. Pak Basuki, 

selaku kepala 

BagianPerbendah

araan & 

Pelayanan 

 2. Berdiskusi tentang tarif Bea 

Masuk sesuai dengan BTPI 

2012 

 

Jum’at, 24 Februari 

2017 

1. Berdiskusi Tentang 

pemeriksaan Liquid Pertaium 

gas 

1. Mas Anggun 

selaku Staf P2 

   

Senin, 27 Februari 

2017 

1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Operasi Pasar 2. Mas Anggun 

selaku Staf 

Pemeriksaan & 

Penyidikan 

Selasa, 28 Februari 

2017 

1. Membantu memilah pita cukai 

yang datang dari KP DJBC 

yang akan diambil oleh 

pengusaha hasil tembakau 

1. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 

 

 

2. Memfotocopy Surat-surat 

Perjalanan Dinas Pegawai 

 

2. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 
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(a) (b) (c) 

Rabu, 01 Maret 2017 1. Mengagendakan surat masuk, 

surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

1. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 2. Mendisposisikan surat ijin 

Pembongkaran Liquid 

Pertalium Gas 

 

2. Ibu Yuyun 

selaku Staf 

Urusan Umum 

 

Kamis, 02 Maret 2017 1. Memfotocopy hasil Rapat 

Kegiatan Kerja Wilayah Jatim 

II dan mendsitribusikan ke 

Kasubsi  

1. Ibu Gina selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Mengekspedisikan surat keluar 2. Ibu Yuyun selaku 

Staf Urusan 

Umum 

Jum’at, 03 Maret 2017 1. Mengagendakan surat masuk,  1. Ibu Yuyun selaku  

 surat keluar, dan disposisi 

setiap pagi 

Staf Urusan 

Umum 

 2. Berdiskusi mengenai alur 

pemberitahuan impor barang 

2. Ibu Eka selaku 

staf Perben 

Senin, 06 Maret 2017 1. Berdiskusi tentang 

pemeriksaan dilapangan 

terhadap sarana pengangkut 

1. Mas Anggun 

selaku staf 

pengawasan & 

penindakan 

 2.  Melengkapi data-data yang 

diperlukan untuk Laporan 

Tugas Akhir di seksi 

pengawasan & oenindakan 

 

Selasa, 07 Maret 2017 1. Melengkapi data-data yang 

diperlukan untuk Laporan 

Tugas Akhir di Seksi 

Perbendaharaan & Pelayanan 

1. Ibu Gina Selaku 

staf 

Perbendaharaan 

& Pelayanan 

 2. Berpamitan kepada seluruh 

staf Kantor di KPPBC Tipe 

Pratama Panarukan 

2. Bapak Edi 

Supartono selaku 

Kasubag umum 
Sumber. Data Diolah (2017). 
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3.2.3 Kegiatan Setelah Praktek Kerja Nyata 

Adapun Kegiatan yang dilakukan oleh penulis  setelah melaksanakan 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan judul laporan Praktek Kerja Nyata dan meminta bimbingan 

kepada dosen pembimbing terhadap judul yang telah ditentukan; 

b. Meminta blanko judul ke bagian akademik untuk selanjutnya menulis judul 

yang telah ditentukan dan disetujui oleh dosen pembimbing akademik; 

c. Meminta surat tugas bimbingan untuk membuat Laporan Praktek Kerja Nyata 

ke akademik. 

d. Membuat laporan Praktek Kerja Nyata. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini yaitu 

data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka 

atau bilangan. Data kuantitatif pada pelaksanaan kegiatan ini berupa dokumen 

Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut (RKSP), Inward Manifes, Outword 

Manifes, dan Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB).  

 

3.3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pegawai Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan bagian 

Seksi Perbendaharaan dan Pelayanan serta seksi pengawasan dan penindakan. 

Data primer diperoleh dari data-data terkait pemberitahuan impor barang, 

misal RKSP, In Ward Manifes, sampai dengan Out Ward Manifes. 
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b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari pihak lain berupa data 

olahan yang memperkuat data primer. Sumber data sekunder seperti Undang-

Undang, Peraturan Pemerintah, artikel, internet, jurnal, modul dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan Pemberitahuan Impor Barang. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut. 

a. Observasi 

Dalam kegiatan Praktek Kerja Nyata ini penulis mengamati proses dalam 

Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid Pertalium Gas (LPG) yang 

dilakukan oleh Pejabat Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Pratama Panarukan pada bagian Seksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

serta Seksi penyidikan dan penindakan. 

b. Wawancara 

 Wawancara  yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya 

jawab kepada narasumber Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC) Tipe Pratama Panarukan, Situbondo yang berhubungan dengan 

masalah “Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid Petroleum Gas”. 

c. Mengkaji Dokumen dan Arsip 

Dokumen yang digunakan yaitu berupa laporan-laporan, arsip-arsip, 

peraturan-peraturan, dan dokumen–dokumen lainnya yang ada hubungannya 

dengan Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid Petroleum Gas (LPG). 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka diperoleh dari literatur, buku dan telaah pustaka lain yang 

berhubungan dengan Prosedur Pemberitahuan Impor Barang Liquid 

Petroleum Gas (LPG). 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari kegiatan Praktek Kerja Nyata (KKN) di Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Pratama Panarukan Situbondo 

dan laporan yang telah penulis susun dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

a. Prosedur pemberitahuan barang impor dilakukan untuk mengetahui jenis 

barang dan besarnya muatan yang dibawa oleh sarana pengangkut, yang 

digunakan sebagai dasar pemeriksaan fisik. 

b. Pemeriksaan fisik dilakukan untuk memastikan bahwa barang yang di impor 

sesuai dengan PIB yang dilaporkan oleh importir. 

c. Impor LPG harus mendapat ijin dari Direktorat Jenderal Perdagangan Luar 

Negeri dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

d. Saat pembongkaran LPG terjadi penyusutan berat barang 0,1% propane dan 

0,2% butane dari berat barang yang dilaporkan sebelumnya. Sehingga tidak 

terkena biaya tambahan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan uraian penilaian penulis terhadap judul yang diambil ada 

beberapa saran atau masukan terkait prosedur penerimaan SPT Tahunan 

Pembetulan yakni sebagai berikut. 

a. Selama beberapa tahun terakhir pemasukan dibidang pabean selalu mencapai 

target sesuai yang ditentukan, akan lebih baik lagi dengan kerja keras seluruh 

pegawai tahun depan bisa menjadi Kantor Bea dan Cukai percontohan. 

b. Sarana untuk pemeriksaan fisik dipercanggih lagi agar pemeriksaan bisa 

maksimal.  

Disamping saran-saran diatas, terkait penyusunan Laporan Tugas Akhir 

ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan yang perlu penulis perbaiki. Hal 

ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan yang penulis miliki. Oleh karena itu 

penulis menginginkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk 

perbaikan kedepannya.  
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